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ABSTRAK 

Cholifah, Ning, I’anatul. 2020. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

Menengah Atas Islam Nusantara Dinoyo Kota Malang. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam 

Malang. Pembimbing 1: Drs. H. Anwar Sa’dullah, M.PdI. 

Pembimbing 2: Kukuh Santoso, M.PdI, 

Kata Kunci: Guru, Motivasi, Pendidikan Agama Islam 

Penelitian ini berawal dari siswa yang tidak antusias atau memperhatikan 

materi yang diajarkan guru, sebagian ramai, tidur, bahkan ada pula yang keluar 

kelas dengan waktu yang cukuup lama dengan alasan yang bermacam-macam. 

Bahkan, tidak efektifnya siswa dalam menggunakan handphone saat pembelajaran 

berlangsung karena digunakan untuk hal lain seperti sosial media. Mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang dipecah lagi menjadi beberapa mata pelajaran 

yaitu: Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Aswaja 

dan Bahasa Arab yang merupakan program unggulan sekolah membuat siswa 

bosan dengan banyaknya mata pelajaran yang harus dipelajari, memiliki masalah 

di rumah sehingga tidak konsentrasi belajar.  

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui upaya guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

mengetahui motivasi belajar siswa pada pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan 

mengetahui kendala-kendala yang terjadi saat guru memberikan motivasi kepada 

siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut penelitian dilakukan dengan jenis 

penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

teknik observasi, teknik wawancara, dan teknk dokumentasi. 

Temuan penelitian ini adalah siswa sangat perhatian terhadap pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan upaya yang paling menarik dilakukan guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

yaitu guru memberi nilai pada setiap tugas yang diberikan kepada siswa. Proses 

meningkatkan motivasi siswa tersebut juga terjadi kendala yang sering terjadi 

yaitu faktor siswa, seperti latar belakang sekolah siswa yang berbeda-beda, 

terlambat datang ke sekolah, bermain handphone saat pembelajaran berlangsung, 

jumlah siswa sedikit, siswa mempunyai masalah di rumah yang menjadikannya 

tidak konsentrasi belajar dan siswa sulit mencari solusi terkait masalah yang 

dihadapi karena tidak ada guru BK yang khusus menangani permasalahan siswa. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan siswa memiliki motivasi yang tinggi 

seperti perhatian terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam, namun dengan 

upaya yang dilakukan guru agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

dengan memberi nilai dari setiap tugas yang diberikan tentu terdapat kendala yang 

sering terjadi yaitu dari faktor siswa yang sering terlambat dan bermain hadphone 

saat pembelajaran berlangsung. 

 



PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu pembangunan sumber daya manusia 

yang sangat diperlukan dalam pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat 

dan bangsa. Pendidikan saat ini dilaksanakan secara demokratis, merata dan 

terbuka bagi semua orang. Selain itu, pendidikan memiliki beragam tujuan, 

fungsi, isi, dan metode serta program studi. Sehingga, pendidikan semakin 

banyak memerlukan berbagai keahlian profesional dalam sistem 

manajemennya (Matin, 2013: 1). 

Pendidikan merupakan segala kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung sepanjang zaman dengan segala situasi kegiatan kehidupan. 

Pendidikan juga berlangsung dalam segala jenis, bentuk dan tingkat 

lingkungan hidup yang kemudian mendorong pertumbuhan kompetensi 

individu (Suhartono, 2009: 79). Maka, dalam pendidikan memerlukan unsur-

unsur yang dapat membantu dalam mencapai tujuan. Salah satu unsur-unsur 

tersebut yaitu guru yang merupakan salah satu komponen manusiawi dalam 

proses belajar mengajar yang berperan dalam usaha pembentukan sumber 

daya manusia yang potensial dibidang pembangunan. 

Dewasa ini, pendidikan  memegang  peranan  penting  dalam 

kelangsungan  hidup  suatu bangsa, sebagaimana yang dirumuskan dalam 

tujuan pendidikan nasional yang  tercantum dalam Undang–Undang Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Bab 2 

pasal 1, dinyatakan  bahwa  pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan  terencana  



untuk mewujudkan  suasana  belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara (Abdul Latif, dalam Mudrikah, 2013: 1).    

Pendidikan menjadi kunci utama dalam keberagamaan seorang anak. 

Pertambahan usia anak memiliki konsekuensi pada perubahan proses 

pendidikan yang diterima, sehingga dengan bertambahnya usia dan 

berubahnya perilaku harus disertai pendidikan yang tepat agar memiliki sikap 

dan budi pekerti yang luhur. Maka dengan sikap yang dimiliki akan dapat 

mengontrol dan mendorong seseorang untuk bertingkah laku sesuai dengan 

norma agama (Alfan, 2014: 4). Karena pendidikan agama menggugah akal 

dan perasaan memegang peranan penting dalam pembentukan sikap 

keagamaan. 

Pendidikan sebagai usaha membentuk pribadi manusia harus melalui 

proses panjang dengan hasil yang tidak dapat diketahui dengan segera. Dalam 

proses tersebut diperlukan suatu perhitungan yang matang dan hati-hati 

berdasarkan pandangan dan pikiran-pikiran yang tepat, sehingga kegagalan 

atau kesalahan-kesalahan langkah pembentukan terhadap anak didik dapat 

dihindari (“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa“, 2011).  

Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di sekolah merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari program pengajaran pada setiap jenjang 

lembaga pendidikan serta merupakan usaha bimbingan dan pembinaan guru 



terhadap siswa dan memahami, menghayati, mengamalkan ajaran Islam 

sehingga menjadi manusia yang bertakwa dan warga negara yang baik. 

Pendidikan agama menempati posisi yang penting bagi proses pendidikan 

anak. Kurangnya pendidikan agama pada jiwa peserta didik dapat memicu 

adanya tindakan yang tidak sesuai dengan sikap keagamaan. Jika sikap 

keagamaan sudah tertanam dalam diri seseorang, maka akan timbul ketaatan 

beragama yang membawa dampak postif terhadap kesehatan mental yaitu ia 

akan selalu mengingat Allah SWT.  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menampung peserta 

didik dan dibina agar memiliki kemampuan, kecerdasan serta keterampilan. 

Dalam proses pendidikan diperlukan pembinaan secara berkoordinasi dan 

terarah. Hal ini diharapkan siswa dapat mencapai prestasi belajar yang 

maksimal sehingga tercapainya tujuan pembelajaran (Maftukh, 2015: 1). 

Dalam beragama, seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

dapat memotivasi untuk selalu menjalankan perintah agama. Dengan  

motivasi  belajar,  siswa  dapat membuat  reaksi-reaksi  yang diperlukan  

untuk  mencapai  tujuan  yang  diinginkan  dan mengurangi ketegangan  

psikologisnya. Apabila  siswa tidak memiliki kemampuan untuk mencapai 

tujuan tertentu, maka  kebutuhannya  untuk mencapai  tujuan  tersebut  tidak  

akan  terpenuhi.  Maka, diperlukan upaya meningkatkan motivasi belajar, 

karena dengan motivasi belajar  yang  tinggi siswa akan mudah mencapai 

hasil belajar yang baik. 



Motivasi yang terdapat dalam diri seseorang memiliki berbagai jenis 

dan unsur-unsur yang dapat mempengaruhinya serta bagaimana memaknai 

agama sebagai suatu kebutuhan seseorang itu sendiri. Peranan motivasi 

sangat besar dalam membimbing dan mengarahkan seseorang terhadap 

tingkah laku keagamaan. Motivasi dapat dikatakan sebagai penggerak dalam 

diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin 

kelangsungan kegiatan dan memberi arah kegiatan belajar sehingga tujuan 

yang dikehendaki dapat tercapai.   

Menurut Satria (2017: 12), seiring dengan perkembangan zaman, 

guru mempunyai peranan penting terhadap bangsa dan negara untuk 

meningkatkan kecerdasan generasi penerus. Maju mundurnya suatu bangsa 

ditentukan oleh pendidik yang mempunyai kewajiban sebagai pengawas dan 

pemantau proses belajar peserta didik. Sesuai dengan tuntutan masyarakat 

yang berkembang, setiap guru harus bertanggung jawab dalam membawa 

siswa pada suatu taraf kematangan atau kecerdasan tertentu. 

Sebagai pendidik, guru tidak cukup hanya memberikan kepada 

siswanya tentang pengetahuan saja. Agar dapat belajar dengan baik dan dapat 

memenuhi tujuan pendidikan yang diinginkan, maka guru dapat memberikan 

motivasi kepada siswa. Peran guru tidak hanya menyampaikan pelajaran, 

namun juga sebagai motivator belajar siswa untuk membangkitkan belajar 

siswa agar lebih tekun untuk mencapai cita-cita yang mereka inginkan. 

Dalam menumbuhkan motivasi, seorang guru tentunya memiliki skill 

untuk mengatasi hambatan dan menumbuhkan motivasi peserta didik. 



Seorang guru juga diharapkan memiliki entrepreneurship yang berarti 

seorang yang kreatif, inovatif, selalu bisa mencari solusi dari setiap 

permasalahan dan menciptakan sesuatu yang baru dan memiliki motivasi 

yang tinggi (Alma, 2009: 142). Guru yang memiliki jiwa entrepreunership 

juga memiliki passion, dapat mendengarkan dengan baik, menjalin relasi 

dengan siswanya menjadi tim yang baik, dan memiliki pengalaman pribadi 

yang dapat menginspirasi peserta didik,   

Sebagai guru Pendidikan Agama Islam harus bisa membawa peserta 

didik kearah pembinaan pribadi yang sehat dan baik. Setiap guru harus 

menyadari bahwa sesuatu yang ada pada dirinya akan menjadi unsur-unsur 

pembinaan bagi peserta didik. Di samping itu, kepribadian, sikap, cara 

bergaul dan berbicara bagi guru juga akan mempengaruhi keadaan peserta 

didik dalam bersikap dan belajar. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peranan guru yaitu 

terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan 

dalam situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah 

laku dan perkembangan peserta didik yang menjadi tujuannya (Usman, 2009: 

4). Di dalam proses pembelajaran guru tidak hanya sebagai pendidik dan 

pengajar saja, tetapi juga sebagai orang yang memberikan bimbingan dan 

penyuluhan bagi peserta didik. 

Sebagai pengajar, guru mengetahui pada akhir setiap satuan 

pelajaran kadang-kadang hanya terjadi perubahan dan pengetahuan saja. 

Dengan kata lain, bahwa kemungkinan besar selama proses pembelajaran 



hanya dapat mentransfer keilmuannya saja tanpa mengetahui minat peserta 

didik pada pembelajaran tersebut. Sebagai pembimbing, guru harus menyukai 

bahkan memberi kesempatan peserta didik dalam hal interaksi baik di dalam 

kelas maupun di luar kelas/pembelajaran. Dalam hal ini, guru memberi 

dorongan dan menyalurkan semangat menggiring mereka, sehingga mereka 

dapat melepaskan diri dari ketergantungan orang lain. 

Keterampilan guru dalam mengajar merupakan hal yang penting 

dalam berlangsungnya pembelajaran, karena merupakan salah satu cara yang 

dilakukan guru untuk menumbuhkan gairah belajar peserta didik yaitu 

menggunakan keterampilan mengajar. Guru perlu menciptakan pengajaran 

yang efektif yaitu pengajaran yang dapat menjadikan peserta didik semangat 

dalam belajar. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa seorang guru harus 

dapat menguasai bahan ajar dan mengembangkan keterampilan dengan baik, 

sehingga minat belajar peserta didik menjadi tinggi. 

Pada siswa di SMA Islam Nusantara diketahui kurang adanya 

motivasi pada siswa saat dilaksanakannya pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Hal ini dikarenakan tidak masuknya pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam Ujian Nasional. Faktanya banyak diantara siswa yang 

tidak antusias atau memperhatikan materi dari guru, sebagian ramai, tidur, 

bahkan ada pula yang keluar kelas dengan waktu yang cukup lama dengan 

alasan yang bermacam-macam. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala 

Sekolah berikut: 

Anak-anak itu kadang-kadang kurang akan kesadarannya sendiri 

terutama yang di pondok masih mengaji sehingga berangkatnya 

terlambat, kadang-kadang anak-anak itu suka main game di 



sekolah, karena kadang-kadang guru itu tidak mengambil HP-

nya pada saat proses belajar mengajar (Wawancara Kepala 

Sekolah Roro Sugihartini, S.Pd., Pada Tanggal 26 Juli 2020 Jam 

Jam 09.50-10.03). 

Bahkan, tidak efektifnya siswa dalam penggunaan Handphone saat 

pembelajaran berlangsung. Banyak diantara mereka tidak memerhatikan 

pedoman mata pelajaran  yang di pdf-kan, justru menggunakannnya untuk hal 

lain seperti sosial media yang ada di handphone tersebut.  

Selain itu, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dibagi lagi 

menjadi beberapa mata pelajaran, diantaranya: Qur’an Hadits, Akidah 

Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Aswaja dan Bahasa Arab. Kelima 

mata pelajaran tersebut diadakan sebagai program unggulan sekolah, karena 

sesuai dengan nama sekolah tersebut dengan kata ‘Islam’. Hal ini juga 

membuat peserta didik bosan dengan banyaknya mata pelajaran agama yang 

harus dipelajari dan beberapa submateri Pendidikan Agama Islam (PAI) 

terdapat di Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, SKI, Aswaja, dan Bahasa Arab, 

sedangkan mata pelajaran Fiqih untuk sementara digabung dengan mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Peserta  didik  juga tidak  semangat  dalam  belajar,  tidak  

menyelesaikan  pekerjaan  rumah  (PR), kurangnya konsentrasi dalam belajar. 

Tentunya hal ini begitu disayangkan karena ilmu Pendidikan Agama Islam 

juga tidak kalah penting dengan ilmu yang lain, apa lagi untuk kita sebagai 

penerus umat ini. Di samping itu, keadaan moral dan gaya hidup remaja 

Indonesia saat ini telah mengalami kerusakan dan perlu diperbaiki lagi (Ali, 

2015: 7).  



Guru PAI perlu bekerja sama dengan guru BK dan kepala sekolah 

untuk membantu dan memberi motivasi demi kesadaran dan kebaikan 

generasi penerus bangsa. Keberhasilan suatu usaha untuk mencapai tujuan 

sangat ditentukan oleh kuat atau lemahnya motivasi itu sendiri. Hal itulah 

yang menjadi permasalahan peneliti, sehingga peneliti ingin mengetahui lebih 

jauh tentang  pengaruh  motivasi  belajar  terhadap  hasil  belajar  yang  

dicapai  oleh siswa. Berdasarkan  pertimbangan  pemikiran  di atas, maka  

peneliti  mengambil judul: Upaya Guru Agama Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

Menengah Atas Islam Nusantara Dinoyo Kota Malang. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasar pada konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa upaya guru dalam meningkatkan motivasi siswa pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

2. Bagaimanakah motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam?  

3. Apa saja kendala-kendala yang terjadi saat guru  Pendidikan  Agama 

Islam memberikan motivasi kepada siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan motivasi siswa 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 



2. Untuk Mendeskripsikan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

3. Untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang terjadi saat guru 

Pendidikan Agama Islam memberikan motivasi kepada siswa. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam peningkatan 

motivasi belajar siswa. Selain itu juga menjadi sebuah nilai tambah 

khasanah pengetahuan ilmiah dalam bidang pendidikan. 

2. Secara Praktis  

a) Sekolah 

Sebagai masukan bagi sekolah untuk memperbaiki metode 

pembelajaran guru agar menjadi lebih efektif dan efisien sehingga 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa meningkat. 

b) Guru 

Dapat memperluas wawasan guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. Kinerja guru akan lebih baik dikarenakan 

mampu menstimulus pembelajaran yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

c) Siswa 

Dapat meningkatkan semangat belajar pada bidang studi Pendidikan 

Agama Islam (PAI) maupun bidang studi lain serta mendapatkan 

bantuan yang tepat dari guru pembimbing sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajarnya. 



E. Definisi Operasional 

Definisi operasional pada penelitian ini menjelaskan istilah-istilah 

yang terdapat dalam judul untuk menghindari kesalahpahaman dalam 

memahami istilah. Adapun istilah-istilah yang perlu mendapat penjelasan 

adalah sebagai berikut: 

1. Upaya Guru 

Upaya guru adalah usaha yang harus dilakukan guru agar siswa 

menjadi pribadi yang disiplin. Sebelum mengetahui tentang upaya guru 

dalam menumbuhkan kedisplinan siswa, guru harus mengetahui pribadi 

siswa dimana siswa sebagai peserta didik juga sebagai penentuan 

keberhasilan proses pendidikan. Boleh dikatakan hampir semua kegiatan 

di sekolah pada akhirnya ditujukan untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan potensi dirinya. 

Upaya tersebut akan optimal apabila siswa secara aktif berupaya 

mengembangkan diri sesuai dengan program-program yang dilakukan 

oleh sekolah. Oleh karena itu, sangat penting untuk menciptakan kondisi 

agar siswa dapat mengembangkan diri secara optimal. 

2. Peningkatan Motivasi 

Motivasi adalah dorongan atau usaha yang timbul dalam diri seseorang 

untuk melakukan sesuatu yang dipikirkan atau yang diinginkan. 

Peningkatan motivasi adalah meningkatnya dorongan dalam diri baik 

dari dalam (intrinsik) maupun dari luar diri (ekstrinsik) seseorang untuk 

mencapai sesuatu yang diinginkan.  

 



3. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah intensitas, arah, dan ketentuan seorang 

individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan atau dorongan terhadap 

diri sendiri untuk mlelakukan suatu perbuatan agar dapat mencapai 

tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat diartikan sebagai motivasi sebagai 

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 

rasa feeling, dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 

4. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu bahan ajar yang 

memuat aspek kehidupan manusia seperti akidah, akhlak dan syariat. 

Materi Pendidikan Agama Islam di SMA Islam Nusantara Dinoyo 

Malang setara dengan materi Pendidikan Agama Islam yang ada 

disekolah lain dengan menggunakan buku paket dari Kemendikbud. 

Sedangkan yang membedakannya dengan sekolah lain adalah mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dibagi lagi menjadi beberapa 

mata pelajaran, diantaranya Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI), dan Ilmu Kalam sebagai program unggulan 

sekolah. 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data dan analisis yang telah dikemukakan, maka 

kesimpulan yang dapat diambil yaitu: 

1. Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yaitu dengan memberi tujuan pembelajaran, 

membangkitkan minat siswa, menciptakan suasana belajar yang nyaman, 

memberi pujian dan reward (hadiah), memberi penilaian, memberi 

komentar hasil tugas siswa, mengadakan kompetisi dan kerjasama, 

memberi hukuman, membantu kesulitan siswa, menggunakan metode 

dan media yang bervariasi sesuai dengan materi yang diajarkan. 

2. Motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam 

seperti ada rasa senang, antusias dan perhatian terhadap pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Namun, sebagian ada siswa yang yang kurang 

antusias seperti ramai, berbicara sendiri dan tidur saat pembelajaran 

berlangsung dan sebagian siswa yang kurang merasa senang dari lulusan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) umu yang jauh dari Pendidikan 

Agama Islam. 

3. Kendala-kendala yang terjadi ketika guru Pendidikan Agama Islam 

memberikan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari faktor guru yang 

kesulitan meningkatkan motivasi siswa yang tidak menepati janji 

mengumpulkan tugas, tidak menghadiri ujian akhir dan terlambat datang 

ke sekolah, faktor siswa terlambat datang ke sekolah, bermain handphone 



saat pembelajaran berlangsung dan faktor sekolah dengan sarana dan 

prasarana yang kurang mendukung dan biaya yang tidak sedikit. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti 

memberikan saran yang mungkin dapat berguna bagi lembaga sebagai 

masukan bagi SMA Islam Nusantara Dinoyo dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa, antara lain: 

1. Bagi guru Pendidikan Agama Islam diharapakan untuk mencari dan 

menambah wawasan materi Pendidikan Agama Islam agar proses 

belajar-mengajar dapat tersampaikan dengan lebih baik lagi. Guru 

Pendidikan Agama Islam juga diharapkan lebih dekat baik dengan siswa 

maupun guru sehingga pembelajaran dapat terkontrol dengan baik. 

2. Bagi siswa, diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran diri tentang 

pentingnya pelajaran Pendidikan Agama Islam dan dapat meningkatkan 

prestasi dan kemampuan dalam hal pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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